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ABSTRACT

Children tend to eat unhealthy foods or snacks in the school environment. This is caused
by factors such as a lack of knowledge about healthy food and minimal access to healthy
food choices in the school environment. This research aimed to analyze the influence of
gender and knowledge on elementary school children's snacking behavior. This research
was conducted in February-September 2023. This research is quantitative study with a
cross-sectional design. The population is students in grades 4-6 in all state elementary
schools in Bukit Bestari District, Tanjungpinang City. The sample was determined using
simple random sampling by drawing lots from 10 schools and classes in all research
locations. 30 students from grades 4-6 were selected from each school to obtain 300
students as samples. Analysis was carried out using the Chi-Square test with a
confidence level of 95%. The results of this study show that there is no influence between
gender and the snack food eating behavior of school children (p=0.284), and there is an
influence between the level of knowledge and the snack food eating behavior of school
children (p=0.002). This research concluded that there is no influence between gender
and there is an influence between the level of knowledge and the behavior of eating
shacks among school children. Students with less knowledge are at risk of having poor
behavior in consuming PJAS 3,863 times. Increasing knowledge by providing counseling
and practicing bringing snacks prepared from home needs to be done.

Keywords: Knowledge, Gender, Behavior, Snacks for Children

ABSTRAK

Anak-anak cenderung makan makanan yang tidak sehat atau jajanan di lingkungan
sekolah. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor seperti kurangnya pengetahuan tentang
makanan sehat dan minimnya akses terhadap pilihan makanan yang sehat di lingkungan
sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh jenis kelamin dan
pengetahuan terhadap perilaku jajan anak sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Februari-September 2023. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
desain cross-sectional. Populasi adalah siswa kelas 4-6 di seluruh SD Negeri di
Kecamatan Bukit Bestari, Kota Tanjungpinang. Penentuan sampel dengan simple
random sampling dengan mengundi 10 sekolah dan kelas di seluruh lokasi penelitian,
Masing-masing sekolah dipilih 30 siswa dari kelas 4-6 sehingga didapatkan 300 siswa
sebagai sampel. Data primer yang dikumpulkan meliputi jenis kelamin, tingkat
pengetahuan dan perilaku. Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner,
sedangkan data sekunder dikumpulkan melalui database jurnal sinta dan scopus.
Analisis dilakukan dengan menggunakan menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat
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kepercayaan 95%. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh antara jenis
kelamin dengan perilaku makan pangan jajanan anak sekolah (p=0,284), dan terdapat
pengaruh antara tingkat pengetahuan dengan perilaku makan Pangan jajanan anak
sekolah (p=0,002). Simpulan dari penelitian ini adalah tidak terdapat pengaruh antara
jenis kelamin dan terdapat pengaruh antara tingkat pengetahuan dengan perilaku makan
pangan jajanan anak sekolah. Siswa dengan pengetahuan kurang berisiko untuk
memiliki perilaku yang kurang baik untuk mengonsumsi PJAS sebesar 3,863 Kkali.
Peningkatan pengetahuan dengan memberi penyuluhan dan praktik membawa
makanan jajanan yang disiapkan dari rumah perlu dilakukan agar siswa memiliki perilaku
makan PJAS yang baik dan terhindar risiko keracunan.

Kata kunci: Pengetahuan, Jenis Kelamin, Perilaku, Makanan Ringan

PENDAHULUAN

Anak-anak cenderung makan
makanan yang tidak sehat atau jajanan
di lingkungan sekolah, karena mereka
mulai berinteraksi dengan orang lain
orang atau teman sebaya.! Berdasarkan
pada penelitian oleh The National
Health dan Survei Pemeriksaan Gizi
pada tahun 2015 di AS, 40% anak
sekolah mengkonsumsi makanan ringan
setiap hari. Anak-anak yang
mengkonsumsi jajanan sekolah akan
mempunyai nafsu makan yang lebih
rendah.? Setiap hari, anak sekolah
mengonsumsi berbagai macam jajanan,
minuman, dan makanan yang mereka
makan di sekitar lingkungan sekolah
pada jam istirahat dan sepulang
sekolah. Jajanan ini dikenal dengan
sebutan jajanan anak sekolah.?

Sekolah menyediakan sebagian
besar kebutuhan energi harian anak-
anak, berkisar antara 20% hingga 31,1
persen.* Namun, karena adanya
komponen yang berpotensi
membahayakan, hampir separuh (45%)
jajanan yang dijual di sekolah tidak
mematuhi peraturan kesehatan.
Berdasarkan data kejadian keracunan
makanan yang tidak biasa, sekitar
78,57% kasus keracunan terjadi pada
siswa sekolah dasar, dan 19% kasus
terjadi di sekolah.® Jajanan merupakan
salah satu sumber gizi penting bagi anak
baik di rumah maupun di lingkungan
sekolah.® Selama di sekolah, anak
mempunyai kebebasan memilih
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makanan atau jajanan sesuai keinginan
dan seleranya sehingga berpotensi
mengonsumsi makanan tidak sehat baik
jumlah maupun jenisnya. Anak-anak
selama  beraktivitas di  sekolah
memenuhi 24,7% kebutuhan energinya
dari makanan jajanan.” Mereka akan
menolak untuk sarapan di rumah dan
sebagai gantinya meminta uang saku
untuk jajan di sekolah.® Bagi anak
sekolah yang tidak membawa bekal
atau melewatkan sarapan pagi, jajanan
anak sekolah sangat diperlukan untuk
menjamin  tercukupinya  kebutuhan
protein dan energinya. 15% hingga 30%
kebutuhan gizi harian sebaiknya
dipenuhi oleh asupan gizi dari sarapan
bergizi. Anak usia 6 hingga 12 tahun
paling sering mengonsumsi nasi putih,
telur goreng/telur dadar, tempe goreng,
sayur sop, ikan goreng, mie cepat saji,
nasi goreng, tumis sayur, tahu goreng,
serta roti dan turunannya untuk
sarapan.®

Faktor utama dalam
menentukan kebiasaan ngemil adalah
pemilihan jajanan. Saat memilih dan
mengonsumsi jajanan, anak
mempertimbangkan sejumlah faktor.
Studi yang dilakukan Kristianto dan
rekannya (2013) Siswa sekolah dasar di
Kota Batu memilih jajanan berdasarkan
berbagai faktor, antara lain biaya,
jumlah, aroma, tekanan teman, dan
rasa.’® Penelitan Iklima (2017)
menunjukkan bagaimana pemilihan
jajanan siswa sekolah dasar dapat
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dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
rasa, harga, merek, ketersediaan, dan
tekstur. ' Jajanan yang paling digemari
adalah cireng dan minuman beraroma.
Memahami elemen-elemen yang
mempengaruhi pilihan camilan
sangatlah penting, karena elemen-
elemen ini akan menentukan camilan
yang dipilih, dimakan, dan seberapa
sering anak-anak ngemil. Ngemil dapat
menyebabkan peningkatan asupan
kalori melebihi pengeluaran energi.
Porsi camilan dalam jumlah besar dapat

menyebabkan konsumsi energi
berlebihan sehingga dapat
menyebabkan  penambahan  berat

badan. Mereka juga berkontribusi
terhadap asupan energi yang tinggi.*?

Usia sekolah merupakan usia
dimana anak-anak memperoleh dasar
pengetahuan untuk keberhasilan
penyesuaian diri pada kehidupan
dewasa dan memperoleh keterampilan
untuk bekal masa depannya.t®
Sebagian besar waktu anak-anak
dihabiskan untuk melakukan berbagai
aktivitas di sekolah, termasuk
mengonsumsi makanan jajanan selama
berada di sekolah. PJAS cenderung
dapat menarik minat anak-anak karena
memiliki bentuk, warna dan rasa yang
beragam dengan harga yang relatif
murah. Makanan dari luar rumah, salah
satunya bisa didapat dari jajanan kaki
lima yang dijual di lingkungan sekolah.
Jajanan bagi anak sekolah memang
tidak bisa dihindari. mayoritas anak
sekolah mempunyai kebiasaan jajan.
Setengah dari anak sekolah mempunyai
kebiasaan ngemil.’* Rata-rata anak
anak jajan sebanyak 2 kali pada jam
sekolah.®

Pengetahuan dan perilaku siswa
sekolah dasar dalam memilih makanan
jajanan juga sering menjadi penyebab
munculnya masalah kesehatan. Hasil
penelitian di Pekanbaru yang dilakukan
di dua sekolah dasar menunjukkan
tingkat pengetahuan siswa dalam
memilih pangan jajanan menunjukkan
hasil persentase siswa yang memiliki
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pengetahuan tidak baik lebih banyak di
SDN Ranah  Singkuang dengan
persentase sebesar 70% dibandingkan
dengan SDN Pekanbaru dengan
persentase 56%.% Hal ini menunjukkan
pada kedua sekolah dasar tersebut
pengetahuan siswa tentang memilih
makanan jajanan masih cenderung
kurang. Penelitian lainnya di Kabupaten
Humbang Hasundutan menunjukkan
hasil perilaku jajan yang baik pada siswa
SD hanya sebanyak 49 orang (43,0%)
sedangkan perilaku jajan yang tidak baik
sebanyak 65 orang (57,0%).1¢ Kebaruan
penelitian ini adalah ditelitinya pengaruh
variabel pengetahuan dan jenis kelamin
terhadap perilaku jajan panganan
sekolah. Tujuannya adalah melihat
pengaruh jenis kelamin dan
pengetahuan terhadap perilaku jajan
panganan sekolah.

METODE
Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yang menggunakan desain

cross-sectional. Penelitian ini
dilaksanakan pada Bulan Februari
sampai Bulan September

2023.Penelitian ini dilaksanakan di 10
SD, Tanjungpinang Timur, Kec. Bukit
Bestari, Kota Tanjungpinang Prov.
Kepulauan Riau. Pengumpulan data
dilakukan selama Bulan Agustus 2023.
Data primer yang dikumpulkan meliputi
jenis kelamin, tingkat pengetahuan dan
perilaku. Data primer dikumpulkan
menggunakan kuesioner, sedangkan
untuk data sekunder dikumpulkan
sumber-sumber seperti jurnal, buku, dan
proceeding untuk memperkaya
pembahasan dan mendukung hasil
penelitian. Izin etik penelitian diperoleh
melalui komite etik penelitian kesehatan
Politeknik  Kementerian  Kesehatan
bandung, Indonesia dengan nomor:
33/KEPK/EC/VI2023. Sampel penelitian
ini adalah 300 siswa SDN yang ada di
Kecamatan Bukit Bestari dengan teknik
pemilihan 30 siswa pada setiap sekolah
yang tersebar pada 10 sekolah pada
kelas 4-6. Pemilihan sampel selanjutnya
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dilakukan secara purposive dengan
kriteria inklusi yang ditetapkan antara
lain, siswa merupakan siswa yang telah
bersekolah minimal setahun terakhir di
lokasi penelitian dan dapat diajak
berkomunikasi. Kriteria eksklusi sampel
adalah tidak bersedia dijadikan sampel,
siswa merupakan siswa pindahan dan
belum setahun bersekolah di lokasi
penelitian, dan tidak dapat diajak
berkomunikasi.

Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner
dengan jenis data yang dikumpulkan
adalah jenis kelamin, perilaku dan
pengetahuan. Setelah data
dikumpulkan, maka akan dilakukan
analisis data secara univariat dan
bivariat. Analisa univariat dilakukan
untuk menggambarkan keadaan
variabel Jenis kelamin pengetahuan dan
perilaku makan PJAS yang disajikan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
Analisis  bivariat digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan
antara karakteristik dan pengetahuan
dengan variabel perilaku PJAS. Analisis
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dilakukan dengan menggunakan
menggunakan uji Chi-Square dengan
tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05),
sehingga apabila ditemukan hasil
analisis statistik p<0,05 maka variabel

tersebut  dinyatakan  berhubungan
secara signifikan.
HASIL

Karakteristik siswa SD yang
disajikan  adalah  jenis  kelamin,
pekerjaan orang tua dan Tingkat
pengetahuan dibagi menjadi dua kriteria
yaitu pengetahuan baik dan
pengetahuan kurang. Dari tabel 1
diketahui bahwa jumlah siswa SD yang
menjadi responden antara jenis kelamin
laki-laki dan perempuan tidak jauh
berbeda yaitu 52% dan 48%. Jika dilihat
dari pekerjaan orang tua, pekerjaan
orang tua responden lebih banyak pada
kategori lainnya (32,3%), Tingkat
pengetahuan siswa SD tentang PJAS
didominasi oleh tingkat pengetahuan
baik yaitu sebesar 85,7%. Berdasarkan
perilaku responden, perilaku baik juga
mendominasi hasil penelitian ini yaitu
sebesar 89,3%.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin, Tingkat Pengetahuan Dan Perilaku

Responden
Variabel N (%)

Jenis kelamin

Laki-laki 156 (52,0)

Perempuan 144  (48,0)
Tingkat pengetahuan

Pengetahuan kurang 43 (14,3)

Pengetahuan baik 257 (85,7)
Perilaku

Perilaku kurang 32  (10,7)

Perilaku baik 268 (89,3)
Total 300 (100)

Tabel 2 menunjukkan hasil
bahwa baik pada jenis kelamin laki-laki
maupun perempuan, perilaku makan
PJAS dikategorikan pada perilaku baik.
Tidak terdapat hubungan antara jenis
kelamin dengan perilaku makan PJAS
pada anak sekolah dasar (p = 0,284 dan
95% CI = 0,761-3,441) di Kecamatan
Bukit Bestari. Baik pada siswa yang
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memiliki pengetahuan kurang maupun
pengetahuan baik, perilaku makan
PJAS-nya didominasi pada perilaku
baik. Terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan perilaku makan
PJAS pada anak sekolah dasar (p =
0,002 dan 95% CI = 1,706-8,750) di
Kecamatan Bukit Bestari. Siswa dengan
pengetahuan kurang berisiko untuk
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Tabel 2. Tabulasi Silang antara Jenis Kelamin dengan Perilaku Makan PJAS

. OR
Perilaku makan PJAS (95% CI) p-value
Variabel Perilaku Perilaku
; Total
kurang baik
N % N % N %
Jenis Kelamin
Laki-laki 20 128 136 87,2 156 100 1,618
Perempuan 12 8,3 132 91,7 144 100 (0,761 — 0,284
Jumlah 32 10,7 268 89,3 300 100 3,441)
Tingkat Pengetahuan
Pengetahuan kurang 11 25,6 32 74,4 43 100 3,863
Pengetahuan baik 21 82 236 91,8 257 100 %’;gg)‘ 0,002
Jumlah 32 10,7 268 89,3 300 100
Jumlah responden laki-laki dan makan anak-anak mengalami
perempuan pada penelitian ini tidak jauh perubahan ketika memasuki usia

berbeda. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya dimana
responden dengan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 55,4% dan perempuan
sebanyak 44,6%.!" Penelitian lainnya
juga memiliki hasil yang sama dimana
persentase responden laki-laki sebesar
51,3% dan berjenis kelamin perempuan
sebanyak 48,7%.1®

Hasil penelitian ini memperoleh
hasil bahwa tidak terdapat hubungan
antara jenis kelamin dengan perilaku
makan PJAS. Meskipun tidak memiliki
hubungan, pola asuh orang tua juga
dapat mempengaruhi perilaku anak
perempuan dan laki-laki.  Anak
perempuan cenderung lebih patuh
dibandingkan anak laki-laki, sehingga
dalam hal ini anak perempuan lebih
menyukai pemilihan jajan sesuai
keinginannya dan lebih hati-hati dalam
memilih jenis jajanan yang sehat atau
lebih bersih.’® Pola konsumsi PJAS
dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin.
Anak laki-laki membutuhkan energi lebih
banyak untuk aktivitasnya, sedangkan
anak perempuan kurang melakukan
aktivitas, sehingga anak laki-laki
membutuhkan energi dan zat gizi yang
lebih banyak.?° Pola makan dan nafsu
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sekolah pada usia 6 sampai 12 tahun.
Anak sudah mulai menentukan sendiri
makanan yang akan mereka makan di
sekolah. Anak cenderung lebih memilih
jagian dan makan di luar rumah
dibandingkan makan di rumah. Hal ini
menyebabkan kontribusi asupan zat gizi
dari jajanan cenderung meningkat.*
Perilaku jajanan anak juga
dipengaruhi oleh kesukaan rasa, merek,
manfaat kesehatan dan masalah
kesehatan. Secara sosial, perilaku
jajanan anak dipengaruhi oleh teman
sebaya dan keluarga. Teman-teman
mempengaruhi anak untuk lebih banyak

mengkonsumsi makanan yang tidak
sehat, sedangkan keluarga
mempengaruhi anak untuk
mengkonsumsi  makanan  sehat.?
Semakin  besar jumlah  anggota
keluarga, maka semakin banyak
kebutuhan yang harus dipenuhi. Hal ini
juga berpengaruh terhadap

terpenuhinya makanan yang sehat
untuk anak.? Besarnya jumlah anggota
keluarga juga akan mempengaruhi uang
saku yang diterima oleh anak untuk
membeli jajanan di sekolah. Penelitian
sebelumnya mengungkapkan bahwa
terdapat 40 siswa (100%) yang terbiasa
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memanfaatkan uang sakunya untuk
membeli jajanan.?* Anak cenderung
mengonsumsi jajanan yang hyaman
bagi dirinya. Tekstur yang empuk
dimungkinkan memberikan
kenyamanan anak dalam mengonsumsi
jajanan, sehingga ketika sudah nyaman
akan berdampak seringnya
mengonsumsi jajanan tersebut.
frekuensi jajanan pisang goreng lebih
tinggi dibandingkan cemilan Kkering
seperti keripik. Hal ini menunjukkan
makanan dengan tekstur yang empuk
pada pisang goreng lebih sering
dikonsumsi  oleh  anak  sekolah
dibandingkan keripik yang teksturnya
keras.?® Kelimpahan makanan padat
energi di lingkungan anak-anak mungkin
menyulitkan orang tua untuk
menawarkan pilihan makanan ringan
yang lebih sehat kepada anak-anak
mereka.?6:27:28

Karena lebih mudah diakses dan
menghemat waktu, anak-anak merasa
lebih nyaman berada dalam jarak dekat
dan memilih memilih jajanan di warung
terdekat. Terbatasnya waktu luang anak
saat jam istirahat sekolah berpotensi
menjadi penyebab hal tersebut. Menurut
penelitian terkait, anak-anak
memperhitungkan waktu saat memilih
makanan. Ketika anak-anak terdesak
waktu, mereka biasanya memilih
makanan cepat saji dan warung yang
berdekatan.?®  Penelitian ~ Ayuniyah
(2015)%° juga menunjukkan bahwa
ketersediaan jajanan memiliki pengaruh
terhadap konsumsi jajan. Semakin
banyak tersedia jajanan maka anak
mudah mengaksesnya dan meningkat
konsumsi jajanannya.*®

Penelitian ini menunjukkan hasil
adanya hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan perilaku makan
PJAS. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang sebelumnya
yang juga menunjukkan hasil adanya
hubungan antara pengetahuan anak
tentang jajanan sehat dengan perilaku
jajan di sekolah SD wilayah Kkerja
Puskesmas Matiti (p=0,043).1® Banyak
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dampak buruk yang dapat terjadi bila
anak mengonsumsi PJAS yang tidak
aman, diantaranya banyaknya jajanan
yang dikonsumsi, faktor
penanggulangan dan kondisi tubuh
anak. Tingkat keparahan efek samping
meningkat seiring dengan jumlah PJAS
berbahaya yang diminum, lamanya
pengobatan, melemahnya kekebalan
tubuh anak, dan kondisi fisiknya. Karena
anak-anak lebih rentan terhadap
penyakit makanan dibandingkan orang
dewasa, upaya harus dilakukan untuk
mendidik anak-anak sekolah, anggota
staf, dan penjual makanan tentang risiko
keracunan makanan.?!

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data
maka dapat disimpulkan tidak terdapat
hubungan antara karakteristik siswa SD
(jenis kelamin) dengan perilaku makan
PJAS (Pangan Jajanan Anak Sekolah).
Terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku makan
PJAS. Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah dalam proses pengambilan data,
informasi yang diberikan responden
melalui kuesioner terkadang tidak
menunjukkan pendapat responden yang
sebenarnya. Hal ini dapat disebabkan
responden yang masih tergolong pada
usia anak, perbedaan pemikiran,
anggapan dan pemahaman yang
berbeda pada masing-masing
responden, juga faktor lain seperti
kejujuran.  Saran dari penelitian ini
adalah perlunya melakukan upaya
peningkatan pengetahuan mengenai
PJAS yang aman dan bergizi yang dapat
dilakukan dengan kerjasama berbagai
pihak seperti orang tua, guru di sekolah,
penjaga kantin, puskesmas dan
akademisi. Variabel lain  berupa
pendapatan per kapita keluarga perlu
diteliti lebih lanjut untuk mengetahui
faktor lain yang mempengaruhi perilaku
makan PJAS. Variabel lain seperti pola
asuh orang tua dan tingkat aktivitas fisik
perlu diteliti untuk melihat hubungannya
dengan perilaku makan PJAS.
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